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ABSTRACT

The implementation of prenatal classes and the Childbirth Planning and Complication Prevention
Program (P4K) aims to reduce maternal and child mortality. The implementation of prenatal classes
at the Kotakaler Health Center has not yet reached the target. The achievement of the implementation
of prenatal classes in 2022 was 68%. This figure has increased compared to 2021 which was only
62% although it is still below the target of 95%. The purpose of this study was to determine the
relationship between participation in prenatal classes and preparation for childbirth at health
facilities in the work area of the Kotakaler Health Center, Sumedang Regency. The research design
was cross-sectional. The population in this study were 48 pregnant women in the third trimester. The
sampling technique for this study was total sampling. Univariate and bivariate data analysis used chi-
square. Pregnant women actively participated in prenatal classes as many as 27 respondents (56.3%),
pregnhant women were ready to face childbirth as many as 22 respondents (62.9%). The results of the
bivariate analysis showed a relationship between participation in prenatal classes and preparation for
childbirth at health facilities in the work area of the Kotakaler Sumedang Health Center. The
researcher suggests that health centers and midwives vary the implementation of prenatal classes by
adding interesting activities such as games or video performances so that participants are interested
and can easily understand the material and can be open to discussion and increase the number of
class times in the prenatal class program so that all pregnant women can attend prenatal classes in
each RW in the Kotakaler Village.
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PENDAHULUAN

Program KIA menjadi fokus utama dalam
pelayanan kesehatan terutama bagi Puskesmas.
Berdasarkan Permenkes No. 43 Tahun 2019,
Puskesmas merupakan layanan kesehatan
tingkat dasar yang berkewajiban melaksanakan
layanan program KIA baik secara promotif dan
preventif. Tujuan adanya program pelayanan
KIA vyaitu untuk menurunkan angka kematian
ibu dan bayi’.

Kegiatan Program KIA meliputi K4 yang
harus sebesar 95%, cakupan pertolongan

persalinan oleh bidan atau tenaga kesehatan
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yang memiliki kompetensi kebidanan sebesar
90%, cakupan pelayanan nifas sebesar 90%,
cakupan ibu hamil dengan resiko tinggi yang
dirujuk sebesar 100%, cakupan kunjungan
neonatus sebesar 90%, cakupan kunjungan
bayi sebesar 90%, dan cakupan bayi berat lahir
rendah / BBLR yang ditangani sebesar 100%,
pelaksanaan kelas ibu hamil sebesar 90%2°.
Beberapa kegiatan pelaksanaan program
KIA di Puskesmas Kotakaler Kabupaten
Sumedang belum mencapai target diantaranya
adalah kelas ibu hamil. Capaian pelaksanaan
kelas ibu hamil pada tahun 2022 sebesar 68%
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Desa/Kel yang melaksanakan kelas ibu hamil.
Angka ini ada kenaikan dibandingkan tahun
2021 yang hanya sebesar 62% walaupun masih
dibawah dari target sebesar 95%".

Persentase capaian kelas ibu hamil yang
ditargetkan oleh Kemenkes hingga tahun 2025
adalah 89% kehadiran ibu hamil di setiap
wilayah dalam mengikuti kelas ibu hamil®.
Kelas ibu hamil difasilitasi oleh bidan atau
tenaga kesehatan dengan menggunakan paket
kelas ibu hamil yaitu buku KIA, flip chart
(lembar balik)®. Dampak yang akan terjadi jika
ibu hamil tidak aktif dalam mengikuti kelas ibu
hamil adalah Kurangnya kesadaran ibu
mengenai pentingnya kesehatan, gizi, risiko
tinggi ibu selama kehamilan akan berakibat
pada kurangnya sebuah usaha yang dilakukan
dalam pencegahan permasalahan kehamilan.
Keadaan ini akan berdampak pada anak yang
dilahirkan serta pertumbuhannya’.

Pelaksanaan kelas ibu hamil dan Program
Perencanaan Persalinan dan Pencegahan
Komplikasi  (P4K)

menurunkan kematian ibu dan kematian anak.

mempunyai  tujuan

Kelas ibu hamil merupakan sarana bagi ibu
hamil dan keluarga untuk belajar bersama
tentang kesehatan ibu hamil yang dilaksanakan
dalam bentuk tatap muka dalam kelompok.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan ibu dan
keluarga mengenai kehamilan, persalinan,
nifas, KB pasca persalinan, pencegahan
komplikasi, perawatan bayi baru lahir dan
aktivitas fisik atau senam ibu hamil®.

Salah satu materi yang disampikan pada
kelas ibu hamil adalah Persiapan persalinan.
Persiapan persalinan adalah rencana tindakan
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yang dibuat oleh ibu, anggota keluarga, dan
bidan, rencana ini tidak harus dalam bentuk
tertulis dan biasanya memang tidak tertulis.
Rencana ini lebih hanya sekedar diskusi untuk
memastikan bahwa ibu menerima asuhan yang
diperlukan. Dengan adanya rencana persalinan
akan mengurangi kebingungan dan kekacauan
pada saat persalinan, serta meningkatkan
kemungkinan ibu akan menerima asuhan yang
sesuai dan tepat waktu®.

Hasil penelitian  Wahyuningsih  dan
Wintoro (2019) menyatakan bahwa ada
hubungan antara keikutsertaan ibu hamil dalam
mengikuti kelas ibu hamil dengan persiapan
menghadapi persalinan di wilayah kerja
Puskesmas Karanganom Klaten. Pemahaman
yang diperoleh dari pelaksanaan kelas ibu
hamil tersebut dapat membuat ibu lebih siap
dalam menghadapi persalinan®.

Ibu hamil yang mengikuti kelas ibu hamil
secara rutin akan meningkatakan kesiapan ibu
hamil dalam menghadapi persalinan. Hal ini
tentunya akan mengarah pada kesiapan ibu
baik secara fisik maupun mental, sehingga ibu
mempunyai  kesiapan yang baik dalam
menghadapi persalinan. Ibu akan
mempersiapkan  segala  keperluan  yang
berkaitan dengan persalinan sesuai dengan
program

perencanaan  persalinan  dan

pencegahan  komplikasi ~ seperti  tempat
persalinan, penolong persalinan, transportasi,
dana, calon donor darah, pendamping, rencana
kontrasepsi, serta perlengkapan ibu dan bayi
sendiri. Kesiapan persalinan yang ibu miliki
akan membantu ibu untuk lebih mantap

menghadapi persalinannya dengan lancar,
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percaya diri, dan tidak merasa cemas sehingga
terhindar dari risiko kegawatdaruratan™.

Hasil survey awal yang dilakukan pada 10
ibu hamil yang berkunjung ke Posyandu Aster,
5 orang ibu hamil yang tidak secara rutin
mengikuti kelas ibu hamil belum bisa
mempersiapakan rencana persalinannya, 3 ibu
hamil hamil yang selalu mengikuti kelas ibu
hamil sudah bisa menyatakan kesiapaannya
dalam rencana persalinannya dan 2 ibu hamil
yang tidak mengikuti kelas ibu hamil
menjawab tidak punya persiapan apa-apa
dalam rencana persalinannya. Sampai saat ini
belum  diadakan  penelitian ~ hubungan
keikutsertaan kelas ibu hamil dengan persiapan
menghadapi persalinan di fasilitas Kesehatan
wilayah kerja Puskesmas Kotakaler Kabupaten

Sumedang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
observasional dengan pendekatan cross-
sectional. Pengukuran keikutsertaan ibu hamil
trimester 111 dalam kelas ibu hamil dan
persiapan menghadapi persalinan dilakukan
pada waktu yang bersamaan dengan
menggunakan kuesioner

Penelitian ini akan dilaksanakan selama 2
bulan, dimulai dari Juni sampai Juli tahun
2024. Lokasi penelitian akan dilakukan di
Puskesmas Kotakaler.

Populasi dalam penelitian ini adalah
semua ibu hamil trimester 111 di wilayah kerja
Puskesmas Kotakaler pada bulan Juni 2024
yaitu sebanyak 48 orang. Sampel penelitian
yang diambil yaitu seluruh ibu hamil trimester
Il yang ada di wilayah kerja Puskesmas
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Kotakaler. Dalam penelitian ini teknik
sampling yang digunakan total sampling
adalah cara pengambilan sampel dengan
mengambil semua anggota populasi menjadi
sampel®. Sampel penelitian yang diambil yaitu
sebanyak 48 orang.

Instrumen penelitian yang digunakan
kuesioner untuk mejaring data keikutsertaan
kelas ibu hamil dan persiapan menghadapi
persalainan. Data keikutsertaan kelas Ibu hamil
dilihat dari kehadiran ibu hamil mengikuti
kelas ibu hamil dalam buku KIA yang disi oleh
bidan atau kader posyandu tempat ibu hamil
tinggal. Penilaian keikutsertaan ibu hamil
dalam mengikuti kelas ibu hamil dilihat jumlah
pertemuan yang dihadiri. Pertemuan kelas ibu
hamil yang sesuai dengan Pedoman Kelas Ibu
Hamil dilakukan 4 kali pertemuan selama
hamil.

Kuesioner kesiapan ibu hamil dalam
menghadapi persalinan di fasilitas kesehatan
mengacu kepada perencanaan  persiapan
persalinan dan pencegahan komplikasi (P4K)
dengan pertanyaan sebanyak 10 pertanyaan
dengan jawaban yang sudah
disediakan.  Untuk

persalinan diberi skor jawaban nilai 0 bila

pilihan
pertanyaan  kesiapan
tidak ada jawaban yang pasti seperti tidak tahu
atau belum ada dari persiapan persalinan dan
nilai 1 bila jawaban ibu hamil jelas dalam
persiapan persalinan seperti perencanaan
persalinan akan dilakukan oleh bidan desa
setempat.

Metode Pengumpulan data dengan cara :
1) identifikasi jumlah ibu hamil trimester IlI
yang ada di wilayah Kerja Puskesmas
Kotakaler. 2) Menghitung keikutsertaan ibu
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hamil dalam kelas ibu hamil menggunakan
data sekunder vyaitu daftar absensi saat
mengikuti kelas hamil. Keikutsertaan ibu
hamil dalam kelas ibu hamil dibagi menjadi
dua, vyaitu: Kkategori aktif, jika jumlah
kehadiran mengikuti kelas ibu hamil > 4x
pertemuan, kategori tidak aktif, jika jumlah
kehadiran mengikuti kelas ibu hamil < 4x.

Daftar  tilik  kesiapan  menghadapi
persalinan  digunakan  untuk  mengukur
kesiapan menghadapi persalinan, Kuesioner
yang digunakan mengacu pada lembar amanat
persalinan dalam buku KIA serta hasil
penelitian Arneni, dkk, (2018) yang terdiri dari
10 pertanyaan dengan pilihan jawaban yang
sudah  disediakan. Pertanyaan  kesiapan
persalinan diberi skor nilai O bila tidak ada
jawaban yang pasti seperti tidak tahu atau
belum ada dari persiapan persalinan dan nilai 1
bila jawaban ibu hamil jelas dalam persiapan
persalinan seperti perencanaan persalinan akan
dilakukan oleh bidan desa setempat. Ibu hamil
dikatakan siap dalam menghadapi persalinan
jika memenuhi minimal 8 indikator kesiapan
persalinan dan dikatakan tidak siap jika skor
kurang dari 8 indikator.

Analisa data yang digunakan : 1) Analisis
univariat untuk menjelaskan atau
mendeskripsikan karakteristik setiap variabel
penelitian, digambarkan dengan distribusi

frekuensi dan presentase setiap variabel. 2)
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Analisis bivariat untuk mengetahui hubungan
keikutsertaan kelas ibu hamil dengan persiapan
menghadapi persalinan. Uji statistik yang
digunakan adalah uji Chi Square. Uji Chi

square

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Keikutsertaan
Kelas Ibu Hamil di Fasilitas
Kesehatan Wilayah Kerja Puskesmas
Kotakaler Sumedang

Keikutsertaan Frekuensi  Persentase

Kelas Ibu Hamil f (%)
Tidak Aktif 21 43,7
Aktif 27 56,3
Total 48 100,0

Berdasarkan tabel 1 keikutsertaan kelas ibu
hamil, lebih banyak responden yang aktif
mengikuti kelas ibu hamil (56,3%), daripada
tidak aktif (43,7%).

Tabel 2. Distribusi ~ Frekuensi ~ Persiapan
Menghadapi Persalinan di Fasilitas
Kesehatan Wilayah Kerja Puskesmas
Kotakaler Sumedang

Persiapan Menghadapi Frekuensi Persentase

Persalinan (f (%)
Kurang Siap 23 47,9
Siap 25 52,1
Total 48 100,0

Berdasarkan tabel 2 jumlah ibu hamil yang
siap menghadapi persalinan (52,1%), sedikit
lebih banyak dari yang dinyatakan kurang siap
sebanyak (47,9%).
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Tabel 3 Keikutsertaan Kelas Ibu Hamil dengan Persiapan Menghadapi Persalinan di Fasilitas
Kesehatan Wilayah Kerja Puskesmas Kotakaler Sumedang

Keikutsertaan

Persiapan Menghadapi Persalinan

Kelas 1bu Tidak Siap Siap Total p value
f % f % f %
Tidak Aktif 15 714 6 28,6 21 100,0
Aktif 8 296 19 70,4 27 100,0 0,010
Total 23 419 25 52,1 48 100,0

Berdasarkan tabel 3  dari total 21
responden vyang keikutsertaan kelas ibu
hamilnya tidak aktif, 15 atau (71,4%)
responden tidak siap menghadapi persalinan
dan 6 atau (28,6%) responden siap dalam
menghadapi persalinan, dari total 27 responden
yang keikutsertaan kelas ibu hamilnya aktif, 19
atau  (70,4%)
menghadapi persalinan dan 8 atau (29,6%)

responden  siap  dalam

responden tidak siap.

Hasil uji statistik chi-square didapatkan
nilai p-value = 0,010 pada tingkat pengetahuan
95% dengan «=0.05. Dengan demikian, p-
value 0,010 < 0,05 yang menunjukkan bahwa
ada hubungan keikutsertaan kelas ibu hamil
dengan persiapan menghadapi persalinan di
fasilitas kesehatan wilayah kerja Puskesmas

Kotakaler Sumedang.

PEMBAHASAN
Keikutsertaan Kelas Ibu Hamil Mengikuti
Kelas Ibu Hamil di Puskesmas Kotakaler
Hasil penelitian ini diperoleh sebagian
besar ibu hamil aktif mengikuti kelas ibu hamil
sebanyak 27 responden (56,3%) sedangkan ibu
hamil yang tidak aktif mengikuti kelas ibu
hamil sebanyak 21 responden (43,8%).
Kelas ibu hamil adalah kelompok belajar
ibu-ibu hamil dengan jumlah peserta maksimal
10 orang dengan usia kehamilan antara 4
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minggu s/d 36 minggu (menjelang persalinan).
Di kelas ini ibu-ibu hamil akan belajar
bersama, diskusi dan tukar pengalaman tentang
kesehatan ibu dan anak (KIA) secara
menyeluruh dan sistematis serta dapat
dilaksanakan secara terjadwal dan
berkesinambungan (Kemenkes RI, 2016).

Mengikuti  kelas ibu hamill dapat
mempengaruhi peningkatan pengetahuan ibu,
semakin besar peningkatan pengetahuan ibu
akan memberi dampak pada perubahan sikap
seseorang. Pengetahuan tentang persalinan
yang didapatkan melalui kelas ibu hamil akan
menentukan  kesiapan ibu hamil dalam
menghadapi persalinan (Kartini, 2012). Ibu
hamil yang pernah mengikuti kelas ibu hamil
mengalami  peningkatan  kesiapan dalam
menghadapi persalinan. Hal ini terjadi karena
kesiapan ibu hamil dilandasi oleh pengetahuan
dan pengalaman yang ibu hamil dapatkan
selama mengikuti kelas ibu hamil (Susianti,
2014).

Kelas ibu hamil berpengaruh terhadap
praktik P4K. Materi mengenai P4K diberikan
pada pertemuan pertama kelas ibu hamil.
Materi dalam P4K meliputi tafsiran persalinan,
penolong persalinan, tempat persalinan,
pendamping persalinan, transportasi, calon
donor darah, dana persalinan, dan kontrasepsi
pasca persalinan. Materi mengenai P4K
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diberikan melalui diskusi, tanya jawab, dan
berbagi pengalaman antar peserta kelas
antenatal dan fasilitator dengan media buku
kesehatan ibu dan anak. Melalui kelas ibu
hamil, ibu hamil menjadi lebih aktif dalam
mempersiapkan persalinan sesuai dengan P4K
(Faiza, 2016).

Kelas persiapan persalinan, persiapan
persalinan, persiapan bidan dan tenaga
kesehatan, serta dukungan sosial adalah hal-hal
yang dibutuhkan ibu hamil dalam menghadapi
proses persalinan dengan pengalaman yang
positif. Ibu hamil yang mengikuti kelas ibu
hamil secara rutin akan percaya bahwa
persalinan yang akan dihadapi memerlukan
persiapan. Hal ini tentunya akan mengarah
pada kesiapan ibu untuk menghadapi
persalinan baik secara fisik maupun mental,
sehingga ibu mempunyai kesiapan yang baik
dalam menghadapi persalinan. lbu akan
mempersiapkan  segala  keperluan  yang
berkaitan dengan persalinan sesuai dengan
program

perencanaan  persalinan  dan

pencegahan  komplikasi  seperti  tempat
persalinan, penolong persalinan, transportasi,
dana, calon donor darah, pendamping, rencana
kontrasepsi, serta perlengkapan ibu dan bayi
sendiri. Kesiapan persalinan yang ibu miliki
akan membantu ibu untuk lebih mantap
menghadapi persalinannya dengan lancar,
percaya diri, dan tidak merasa cemas sehingga
terhindar  dari  risiko

(Farahat, 2015).

kegawatdaruratan
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Persiapan Ilbu  Hamil Menghadapi
Persalinan di Puskesmas Kotakaler
Hasil penelitian ini diperoleh sebagian

besar ibu hamil telah siap dalam menghadapi
persalinan sebanyak 25 responden (52,1%)
sedangkan ibu hamil yang tidak siap dalam

menghadapi persalinan sebanyak 23 responden

(47,9%).

Persiapan persalinan bertujuan untuk
menyiapkan  semua  kebutuhan  selama
kehamilan ~ maupun  proses  persalinan.

Persiapan persalinan adalah segala seuatu yang
disiapkan dalam hal menyambut kelahiran
anak oleh ibu hamil. Kesiapan persalinan
membantu memastikan bahwa ibu hamil dapat
mencapai pelayanan persalinan professional
ketika persalinan dimulai dan mengurangi
penundaan ketika ibu hamil mengalami
komplikasi kebidanan.*®

Upaya pemerintah untuk mengurangi AKI
dan meningkatkan kesejahteraan ibu adalah
antenatal dan

program  kelas program

perencanaan persalinan dan pencegahan
komplikasi (P4K) yang dapat dilaksanakan
secara komprehensif dan berkesinambungan.
Program  Perencanaan  Persalinan  dan
Pencegahan Komplikasi adalah suatu kegiatan
yang difasilitasi oleh bidan di Desa dalam
rangka peningkatan peran aktif suami,
keluarga dan masyarakat dalam merencanakan
persalinan yang aman dan persiapan
menghadapi komplikasi bagi ibu hamil dengan
menggunakan stiker sebagai media notifikasi
sasaran dalam rangka meningkatkan cakupan
dan mutu pelayanan kesehatan bagi ibu dan

bayi baru lahir.®
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Pelaksanaan kelas ibu hamil mengenai
khususnya  P4K

bermanfaat dalam hal persiapan ibu dalam

persiapan  persalinan,
menghadapi persalinan baik secara fisik
maupun psikologis. Kelas ibu hamil dapat
meningkatan persiapan ibu dalam menghadapi
persalinan, karena persiapan ibu hamil
dilandasi oleh pengetahuan dan pengalaman
yang ibu hamil dapatkan selama mengikuti
kelas ibu hamil (Susianti, 2014).

Hubungan Keikutsertaan Kelas Ibu Hamil
dengan Persiapan Menghadapi Persalinan
di Fasilitas Kesehatan Wilayah Kerja
Puskesmas Kotakaler Sumedang

Hasil penelitian ini diperoleh sebagian
besar ibu hamil aktif mengikuti kelas ibu hamil
sebanyak 27 responden (56,3%) sedangkan ibu
hamil yang tidak aktif mengikuti kelas ibu
hamil sebanyak 21 responden (43,8%) dan
Hasil  persiapan menghadapi  persalinan
sebanyak 25 responden (52,1%) sedangkan ibu
hamil yang tidak siap dalam menghadapi
persalinan sebanyak 23 responden (47,9%).

Hasil uji statistik chi-square didapatkan
nilai p-value = 0,010 pada tingkat pengetahuan
95% dengan «=0.05 dengan demikian, p-value
0,010 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan keikutsertaan kelas ibu
hamil  dengan  persiapan  menghadapi
persalinan di fasilitas kesehatan wilayah kerja
Puskesmas Kotakaler Sumedang.

Keikutsertaan kelas ibu hamil memiliki
tujuan guna meningkatkan pengetahuan serta
keterampilan ibu hamil dalam hal kehamilan,
persalinan, menyusui atau nifas, KB atau
keluarga

berencana, cara menangani
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komplikasi, merawat bayi baru dilahirkan
maupun aktivitas fisik. Dengan keikutsertaan
dalam kelas ibu hamil memiliki manfaat yang
besar guna meningkatkan pengetahuan dengan
cara mendapatkan informasi  mengenai
kesehatan untuk ibu serta anak (Wahyuni and
Sihombing, 2020).
Hasil penelitian sejalan dengan
Kaspirayanti yang menggambarkan bahwa
masih banyak ibu hamil yang tidak mengikuti
kelas ibu hamil yang memiliki segudang
manfaat dimasa kehamilan (Kaspirayanthi,
Suarniti and Somoyani, 2019). Kelas ibu hamil
akan  memberikan  keterampilan  serta
pengetahuan yang pada akhirnya berdampak
pada perilaku, pola hidup semasa kehamilan
(Yuni and Sulidah, 2018)
(Kaspirayanthi,Suarnitiand Somoyani, 2019).
Merupakan hal yang penting bagi ibu
untuk mengikuti kelas ibu hamil guna
mendeteksi dini jika ada faktor risiko yang
muncul pada ibu atau bayi selain itu juga dapat
menambah pengetahuan maupun terbentuknya
perubahan perilaku ibu hamil maupun keluarga
(Baroroh, Jannah and Meikawati, 2017).
Dengan peningkatan  pengetahuan  serta
perubahan perilaku pada ibu atau keluarga
dapat menambah kesadaran atau kepedulian
mengenai pentingnya akan sebuah perawatan
kesehatan semasa kehamilan serta mengenali
tanda komplikasi pada saat kehamilan atau
persalinan (Liska and Ruhayati,2018).
Keikutsertaan ibu dalam kelas ibu hamil
berpengaruh pada pengetahuan juga sejalan
dengan penelitian Kaspirayanti pada tahun
2019. Pengetahuan yang kurang mengenai
kelas ibu hamil akan berdampak pada minat
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yang kurang untuk ikut dikelas ibu hamil
(Kaspirayanthi, Suarniti and Somoyani, 2019).
Ibu hamil kurang berminat dengan alasan
waktu istirahat akan terbuang jika ikut kelas
ibu hamil, pemeriksaan kehamilan bisa
dilakukan dibidan dan hal ini juga sudah
cukup, ibu hamil juga berfikir bahwa program
kelas tersebut tidak mampu membantu dalam
mencari atau mendapatkan solusi atau
alternatif ~ dalam kehamilan maupun
perencanaan persalinan, ibu juga beranggapan
jika kelas ibuh amil yang diikuti tidak dapat
menambah pengetahuan mengenai kehamilan
(Lieskusumastuti and Setyorini, 2021).

Program Perencanaan Persalinan dan
Pencegahan Komplikasi adalah suatu kegiatan
yang difasilitasi oleh bidan di Desa dalam
rangka peningkatan peran aktif suami,
keluarga dan masyarakat dalam merencanakan
persalinan yang aman dan persiapan
menghadapi komplikasi bagi ibu hamil dengan
menggunakan stiker sebagai media notifikasi
sasaran dalam rangka meningkatkan cakupan
dan mutu pelayanan kesehatan bagi ibu dan
bayi baru lahir.®

Hasil ~ penelitian  Susianti  (2014)
pelaksanaan kelas ibu hamil mengenai
khususnya  P4K

bermanfaat dalam hal persiapan ibu dalam

persiapan  persalinan,
menghadapi persalinan baik secara fisik
maupun psikologis. Kelas ibu hamil dapat
meningkatkan persiapan ibu dalam
menghadapi persalinan, karena persiapan ibu
hamil dilandasi oleh pengetahuan dan
pengalaman yang ibu hamil dapatkan selama

mengikuti kelas ibu hamil.
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KESIMPULAN

Keikutsertaan ibu hamil mengikuti kelas
ibu hamil termasuk kedalam kategori aktif
sebanyak 27 responden (56,3%). Persiapan lbu
hamil dalam menghadapi persalinan termasuk
dalam kategori siap sebanyak 25 responden
(52,1%).

Ada hubungan antara keikutsertaan kelas
ibu hamil dengan persiapan menghadapi
persalinan di fasilitas kesehatan wilayah kerja

Puskesmas Kotakaler Sumedang.
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